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 Pendidikan merupakan kegiatan yang universal dan subtansial dalam 

kehidupan manusia yang terjadi seumur hidup. Negara dan bangsa yang ingin 

maju berusaha membangun dan memperbaiki keadaan pendidikan masyarakatnya.  

Pendidikan adalah tahapan-tahapan yang terjadi sepanjang hidup yang senantiasa 

diperlukan manusia untuk menjalani kehidupan demi meraih kebahagiaan yang 

hakiki. Dalam Islam kebahagiaan hakiki ini adalah kebahagian dunia dan akhirat. 

Pendidikan dan Islam memiliki tujuan yang sejalan. Untuk itu, apabila negara 

memperhatikan tujuan pendidikan, otomatis negara juga memperhatikan tujuan 

Islam. Dalam kaitannya dengan Isllam, negara yang memiliki aparat pemerintah 

yang berkontribusi dalam kegiatan keagamaan Islam di Kabupaten Paser sehingga 

memberikan sumbangsih terhadap perkembangan keagamaan dan menjadikan 

masyarakat lebih antusias untuk ikut berperan dalam kegiatan keagamaan, yang 

mana hal tersebut termasuk ke dalam tafaquh fiddin. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui dan memahami kontribusi aparat pemerintah terhadap kegiatan 

keagamaan di Kabupaten Paser.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan teknik 

pengumpulan data: observasi; wawancara dan dokumentasi. Analisis data 

menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Subjek 

penelitian ini adalah para Kasi program keagamaan di Kabupaten Paser.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kontribusi aparat pemerintah 

Kabupaten Paser dalam  program kegiatan keagamaan ialah: (1) melaksanakan 

dan mendanai program Hari Besar Islam (PHBI) dengan mengadakan berbagai 

lomba yang berkaitan dengan pendidikan Islam  didalamnya, (2) enetapkan ketua 

dan wakil ketua Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) kemudian bekerjasama 

untuk menyalurkan zakat ke sasaran yang berhak menerimanya, (3) membentuk 

dan mendanai Program Da’i Pembangunan dan menetapkan target yang hendak 

dicapai didalamya, (4) menyalurkanbeasiswa pendidikan kepada mahasiswa dan 

mahasiswi yang tidak mampu di kabupaten Paser dan ini bekerjasama dengan 

Kementrian Agama, (5) menjalankan program peringatan hari santri dan 

mendanainya, serta mengadakan berbagai lomba yang berkaitan dengan 

pendidikan Islam didalamnya, (6) membentuk, menjalankan dan mendanai 

Lembaga Pengembangan Tilawatil Qur’an (LPTQ), dan (7) mendanai Nazir-nazir 

untuk Badan Waqaf Indonesia (BWI). 
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 Education is a universal and substantial activity in human life that lasts a 

lifetime. Countries and nations that want to progress try to build and improve the 

educational situation of their people. Education is the stages that occur throughout 

life that are always needed by humans to live life in order to achieve true 

happiness. In Islam this true happiness is the happiness of the world and the 

hereafter. Education and Islam have parallel goals. For this reason, if the state 

pays attention to educational goals, the state will automatically pay attention to 

Islamic goals. In relation to Islam, a country that has government officials who 

contribute to Islamic religious activities in Paser Regency thereby contributing to 

religious development and making people more enthusiastic about participating in 

religious activities, which is included in tafaquh fiddin. This study aims to 

determine and understand the contribution of government officials to religious 

activities in Paser District 

 This study uses a qualitative approach, with data collection techniques: 

observation; interviews and documentation. Data analysis using data reduction, 

data presentation, and drawing conclusions. The subjects of this research were the 

head of the religious program section in Paser District. 

 The results of the study show that the contribution of the Paser Regency 

government officials in the religious activity program is: (1) implementing and 

funding the Islamic Holidays program (PHBI) by holding various competitions 

related to Islamic education in it, (2) appointing the chairman and deputy 

chairman of the Amil Zakat Agency National Agency (BAZNAS) then work 

together to distribute zakat to targets who are entitled to receive it, (3) form and 

fund the Da'i Development Program and set targets to be achieved in it, (4) 

distribute educational scholarships to underprivileged students and students in 

Paser district and in collaboration with the Ministry of Religion, (5) running the 

program to commemorate the students' day and funding it, as well as holding 

various competitions related to Islamic education in it, (6) establishing, running 

and funding the Tilawatil Qur'an Development Institute (LPTQ), and (7) funding 

Nazir-nazir for the Indonesian Waqf Board (BWI). 


